
 

 

vi 
 

RINGKASAN 

M. Nuri. 19021021. Efektifitas Aplikasi Macam Pupuk Organik dan 

Sungkup terhadap Peningkatan Produksi Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.). Dosen Pembimbing I: Dr. Ir. Choirul Anam, M.P dan 

Dosen Pembimbing I: Mariyatul Qibtiyah, S.P., M.P.  

  

 Kabupaten Bojonegoro sebagai salah satu sentra produksi bawang merah di 

Jawa Timur belum bisa memenuhi kebutuhan masyarakat di Bojonegoro. 

Pemupukan sebaiknya didasarkan pada kebutuhan tanaman dan kesuburan lahan 

agar diperoleh hasil yang optimal. Adanya keragaman tanah dan lingkungan yang 

cukup tinggi di Indonesia menyebabkan kebutuhan pupuk berbeda dari satu lokasi 

ke lokasi lainnya. Akibat langka dan mahalnya harga pupuk menyebabkan berbagai 

permasalahan terhadap penggunaan pupuk kimia, mulai dari kesuburan tanah dan 

bahan organik ditanah yang rusak dan semakin menurun kadarnya. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan produksi bawang merah menggunakan pupuk organik dan 

rekayasa lingkungan berupa pengaturan pencahayaan matahari melalui pemberian 

sungkup plastik dan waring. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektifitas 

aplikasi macam pupuk organik dan sungkup terhadap peningkatan produksi 

bawang merah. 

 Penelitian ini dilaksanakan di desa Talun, kecamatan Sumberrejo, kabupaten 

Bojonegoro pada bulan Maret-Juni 2023. Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, yang terdiri dari dua faktor. Faktor 

pertama adalah macam pupuk organik dan faktor kedua adalah sungkup. Dari kedua 

faktor diperoleh 9 kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. Parameter 

pengamatan pada fase vegetatif meliputi: tinggi tanaman dan jumlah daun. 

Parameter pengamatan pada fase generatif meliputi: jumlah umbi, berat basah umbi 

per sampel, berat basah umbi per petak, berat kering umbi per sampel, dan berat 

kering umbi per petak. Data hasil pengamatan dari setiap parameter pada setiap 

pengamatan dianalisa dengan uji Fisher (uji F) 5% dan 1% jika terdapat perbedaan 

nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT 5%). 

 Hasil sidik ragam pada perlakuan macam pupuk organik dan sungkup 

menunjukkan berbeda nyata pada parameter tinggi tanaman umur 14, 21, 28 hst, 

dan jumlah daun umur 14, 21 hst. Perlakuan sungkup pada fase generatif hasilnya 

tidak berbeda nyata terhadap peningkatan produksi bawang merah serta tidak ada 

interaksi antara macam pupuk organik dan sungkup terhadap semua parameter 

pengamatan. Hasil penelitian diperoleh perlakuan P2S1 (pupuk kotoran 

kelelawar+tanpa sungkup) menghasilkan bobot umbi terbaik. 

 

 

 

 

 


